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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1
Gambaran Umum Perusahaan

     Agen tiket travel merupakan sebuah usaha distributor yang menangani urusan dalam pemesanan maupun penjualan tiket travel. Dalam hal ini dapat melayani tiket travel perorangan maupun pembelian tiket travel secara partai atau besar. Agen travel Permata merupakan salah satu dari sekian banyak agen travel jasa angkutan darat yang bertempat di Jl.Janti No.56 Yogyakarta. 

     Agen tiket travel Permata merupakan agen tiket yang hanya melayani penjualan tiket untuk travel Permata dan tidak melayani penjualan tiket untuk travel lainnya. Agen travel Permata yang bertempat di Yogyakarta ini mempunyai beberapa agen lain yang merupakan tempat penurunan penumpang terakhir. Di agen ini calon penumpang bisa melakukan pembelian tiket travel apabila akan melakukan perjalanan yang bertujuan sesuai dengan tujuan yang ditawarkan oleh pihak agen tersebut.

     Dengan berdirinya agen angkutan ini, diharapkan dapat membantu dalam pelayanan calon penumpang yang akan melakukan pemesanan tiket, baik itu dalam skala kecil maupun skala besar. 

     Agen ini mendapatkan keuntungan dari presentase jumlah tiket yang terjual. Jadi semakin banyak tiket jumlah yang dapat dijual melalui agen ini, maka semakin besar keuntungan yang akan didapat oleh agen ini. Untuk mencapai semua itu diperlukan sistem kerja yang baik.

2.2
Prosedur Dalam Pemesanan Maupun Pembatalan Tiket Di Permata

     Di dalam pembelian tiket travel di Permata ini diperlukan beberapa peraturan untuk dapat memperlancar transaksi yang akan dilakukan. Sebelum melakukan pemesanan tiket, calon penumpang diharuskan mengikuti peraturan yang berlaku di travel Permata tersebut. Dari prosedur pemesanan ataupun pembatalan tiket.  Jadi sangat dibutuhkannya kerjasama antara kedua pihak antara pihak agen dengan pihak calon penumpang agar tidak terjadi kekacauan dalam melayani transaksi tersebut. 
2.2.1
Prosedur Pemesanan Tiket Di Permata


     Pada prosedur pemesanan tiket ini dilakukan untuk mengatur saat pemesanan ataupun penjualan tiket dilakukan. Pada dasarnya kedua prosedur ini sebenarnya sama. Sebelum penjualan tiket dilakukan, calon penumpang melakukan pemesanan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan apabila tiket masih berlaku maka tiket masih dikatakan dipesan sebab sewaktu-waktu calon penumpang bisa melakukan pembatalan ataupun penukaran tiket. Adapun syarat pemesanan maupun penjualan tiket adalah sebagai berikut :

1. Calon penumpang harus menyertakan tanda pengenal pada saat akan melakukan proses pemesanan tiket kecuali untuk anak-anak. Hal ini dimaksudkan agar identitas yang tertera pada tiket sesuai dengan identitas asli si pemegang tiket.
2. Proses pemesanan dapat diwakilkan tetapi hanya dapat digunakan oleh orang yang namanya tertulis di tiket yang sesuai dengan identitas pada saat akan melakukan pemesanan.
3. Barang yang dibawa penumpang hendaknya tidak terlalu besar dan beratnya tidak lebih dari 5 Kg. Jika melebihi ketentuan tersebut akan dikenakan biaya bagasi yang besarnya 10 % dari harga tiket.
2.2.2
Prosedur Pembatalan Tiket Di Permata



     Pada prosedur pembatalan ada ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon penumpang, yaitu :
1. Calon penumpang harus melakukan pembatalan paling lambat 3 jam sebelum pemberangkatan.
2. Calon penumpang akan dikenakan biaya denda sebesar 50 % dari harga tiket untuk masing-masing tiket. Biaya denda digunakan sebagai biaya kerugian yang dialami pihak agen dikarenakan calon penumpang membatalkan pemesanan tiketnya.
3. Tiket yang telah dibatalkan tidak dapat digunakan untuk calon penumpang berikutnya. Hal ini disebabkan karena tiket yang telah dibatalkan berarti datanya tidak diperlukan lagi.
2.2.3
Prosedur Penukaran Tiket di Permata

     Ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon penumpang dalam transaksi penukaran tiket adalah sebagai berikut :
1. Penukaran tiket dapat dilakukan setiap saat dengan ketentuan tiket tersebut masih berlaku.
2. Penukaran tiket dilakukan dengan sepengetahuan dari pihak agen.
2.3
Proses Pelayanan Agen Permata

     Pelayanan yang diberikan kepada calon penumpang didalam pemesanan tiket, penukaran tiket dan pembatalan tiket akan dilayani langsung oleh karyawan yang jaga pada saat itu. Dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku atau yang telah disepakati oleh calon penumpang kepada pihak agen Permata, maka semua proses tersebut dapat dilakukan dengan cepat dan tanpa adanya kesalahpahaman yang akan terjadi.


     Ketika calon penumpang melakukan proses pemesanan tiket, pegawai akan menanyakan tujuan, hari keberangkatan dan jumlah tiket yang akan dipesan.  Pihak agen akan mengecek apakah tiket yang diminta oleh calon penumpang tersedia atau tidak. Apabila ada maka akan dilakukan booking terhadap tiket tersebut.  Jika tiket ada maka pihak agen akan menanyakan informasi mengenai identitas pemesan dan akan meminta pemesan agar menyerahkan kartu identitas calon penumpang yang diwakilinya. Selanjutnya informasi calon penumpang dan pemesan akan dicatat. Pemesan boleh membayar minimal 50 % dari harga tiap tiket yang dipesannya. Dan jika pembayaran belum lunas maka identitas dari calon penumpang akan digunakan sebagai jaminan dari transaksi tersebut.  Pihak agen akan menyerahkan identitas dan tiket yang telah dipesan apabila biaya tiket telah dilunasi. Selain itu, apabila tiket yang dipesan belum lunas maka sebagai bukti pembayaran adalah calon penumpang akan diberi bukti pemesanan tiket oleh pihak agen.

     Pada proses pembatalan tiket yang berlangsung di agen Permata, pemesan atau calon penumpang yang akan melakukan pembatalan dengan menyerahkan bukti pemesanan tiket atau tiket yang akan dibatalkan. Dengan adanya pembatalan tiket ini maka pemesan akan dikenai biaya denda sebesar 50 % dari harga tiket untuk tiap tiket yang dipesan. Pemesanan untuk 7 atau lebih tiket travel dengan menggunakan nama yang sama, maka pemesan akan diberi keuntungan yaitu berupa pembebasan pembayaran tiket sebanyak satu buah.
2.4
Konsep Dasar Pengolahan Data

     Semakin berkembangnya bahasa-bahasa pemrograman baik secara visual maupun non visual yang berupa bahasa pemrograman tingkat tinggi maupun tingkat rendah membuat manusia dapat melakukan interaksi secara efektif dengan menggunakan media bahasa. Tanpa bahasa maka komunikasi akan sulit terjadi.


     Dalam pemrograman komputer, bahasa bertindak sebagai sarana komunikasi antara manusia dan permasalahannya dengan komputer yang dipakai untuk membantu memperoleh pemecahannya. Solusi dari suatu masalah akan menjadi lebih mudah bila bahasa pemrograman yang digunakan lebih dekat dengan permasalahan tersebut.  


     Pada umumnya bahasa pemrograman yang digunakan oleh sebagian besar pemrogram dalam menyelesaikan permasalahannya dengan komputer adalah bahasa tingkat tinggi. Tapi di sisi lain juga ada pemrogram yang memadukan dari keduanya dengan berpegang pada struktur yang lebih memudahkan manusia dan dapat dimengerti oleh komputer.
2.5
Dasar Pemrograman Database Delphi 6.0

     Database (terkadang diterjemahkan sebagai basis data atau pangkalan data) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.(Jogiyanto HM,Akt.,MBA,Ph.D.,2001). Database menyediakan struktur informasi yang dapat dibagi ke beberapa aplikasi. Delphi memakai database relasional, artinya informasi disimpan di dalam tabel dalam bentuk baris dan kolom.(Ir.Inge Martina,2002). Sebagai contoh, database dapat diterapkan untuk mengelola kepegawaian atau akunting.  Pada kenyataannya hanya sebuah database terdiri atas sejumlah tabel. 

     Delphi merupakan produk dari Borland Internasional yang menggunakan bahasa Object Pascal dan pemrograman berorientasi obyek.  Dengan menggunakan perangkat lunak ini dapat dibuat suatu aplikasi secara cepat. Delphi bersifat RAD (Rapid Application Develpoment) maksudnya dengan memberikan alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Adapun alat untuk RAD tersebut adalah VCL (Visual Component Library).  
          Delphi merupakan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven programming). Untuk membuat aplikasi dengan menggunakan perangkat lunak ini diperlukan beberapa langkah diantaranya :

a. Membuat user interface (user interface diimplementasikan dengan form)
      Form tersusun atas sejumlah komponen atau obyek (Button, Edit, Radibutton,     Checkbox, dll).

b. Menulis kode

           Sebuah database pada Delphi dinyatakan dengan sebuah file berekstensi DB (DataBase). File berekstensi DB berisi nama tabel yang terkandung dalam database (antara lain hubungan atau relasi antar tabel).

     Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data meliputi :

1. Pembuatan basis data baru (create database)

2. Penghapusan basis data (drop database)

3. Pembuatan file/tabel baru ke suatu basis data (create table)

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table)

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel dari sebuah basis data (insert)

6. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search) 

7. Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update)

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete)  
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